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ORINEWS.id – Beginilah duduk perkara pemuda 19 tahun gugat
Jokowi ke PN Solo soal mobil.

Ia merasa ditipu soal mobil Esemka.

Pemuda  berusia  19  tahun  itu  menggugat  Jokowi  atas  dugaan
wanprestasi.

Diketahui, pemuda 19 tahun bernama Aufaa melayangkan gugatan
perdata yang ditujukan kepada tiga pihak yakni Joko Widodo
(Jokowi),  Maruf  Amin  dan  PT  Solo  Manufaktur  Kreasi  ke
Pengadilan  Negeri  (PN)  Solo.

Belakangan, sorotan mendalam dialamatkan kepada Aufaa Luqmana
Re A yang ternyata punya catatan keluarga yang tidak biasa.

Aufaa tak lain ternyata merupakan adik Almas Tsaqibirru atau
sosok  yang  juga  pernah  melayangkan  gugatan  ke  Mahkamah
Konstitusi (MK) terkait syarat batas usia pencalonan Presiden
dan Wakil Wali RI di Pemilu pada tahun 2023 silam.
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Kakak Aufaa tersebut pun memenangkan gugatan kala itu hingga
mampu melenggangkan sosok eks Wali Kota Solo Gibran Rakabuming
Raka menjadi Wakil Presiden RI mendampingi Prabowo Subianto.

Kuasa hukum Aufaa saat dihubungi TribunSolo.com membenarkan
bahwa kliennya memang adik dari Almas.

“Benar memang klien kami adik dari mas Almas Tsaqibirru,”
ungkap Sigit saat dikonfirmasi TribunSolo.com, seperti dikutip
TribunJatim.com, Rabu (9/4/2025).

Dengan kata lain, Aufaa merupakan putra dari sosok yang cukup
disegani  yakni  Boyamin  Saiman  yang  merupakan  salah  satu
aktivis anti korupsi yang berada di bawah naungan Lembaga
Swadaya  Masyarakat  (LSM)  Masyarakat  Anti  Korupsi  Indonesia
(MAKI).

“Iya, memang putra dari Bapak Boyamin Saiman,” pungkasnya.

Aufaa Luqmana Re A (19) pemuda asal Solo kini menjadi sorotan
usai melayangkan gugatan perdata yang ditujukan kepada tiga
pihak  yakni  Joko  Widodo  (Jokowi),  Maruf  Amin  dan  PT  Solo
Manufaktur  Kreasi  ke  Pengadilan  Negeri  (PN)  Solo,  Selasa
(8/4/2025).

Tak bisa dipungkiri jika Mobil Esemka sempat digadang-gadang
akan menjadi mobil nasional.

Proyek ini awalnya dikembangkan oleh siswa SMK ketika Jokowi
menjabat sebagai Wali Kota Solo.

Harapan terhadap produksi massal Esemka sempat menguat saat
Jokowi meresmikan pabrik perakitan mobil tersebut di Boyolali
pada 6 September 2019, silam.

Namun, proyek itu dianggap gagal berlanjut.

Produksi mobil tidak berjalan secara massal, sehingga dinilai
sebagai bentuk wanprestasi oleh pihak penggugat.
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“Tergugat itu tidak dapat memenuhi janjinya dalam hal produksi
dan pemasaran, mobil Esemka secara massal. Nah, itu sehingga
dikategorikan  sebagai  perbuatan  wanprestasi  atau  cedera
janji,” kata Kuasa Hukum Tergugat, Sigit Sudibdiyanto, saat
dikonfirmasi, Selasa (8/4/2025).

Menurut penggugat, ia berencana membeli dua unit mobil Esemka
jenis  Bima  untuk  usaha,  karena  harganya  yang  terjangkau
sekitar Rp150 juta hingga Rp170 juta per unit. Namun, produksi
yang mandek membuat rencana itu tak bisa terwujud.

Penggugat juga mengaku telah mendatangi pabrik Esemka, namun
tidak mendapatkan kejelasan terkait kelanjutan produksi.

“Menuntut para tergugat itu paling rendah dari harga mobil
pick-up  Esemka  itu  seharga  masing-masing  Rp150  juta.  Atau
kerugiannya mungkin karena dia ingin membeli dua mobil nah
sehingga menjadi Rp300 juta,” katanya.

Terkait hal tersebut, kini Presiden ke-7 Republik Indonesia,
Joko Widodo, kini menghadapi gugatan wanprestasi di Pengadilan
Negeri Solo, Jawa Tengah.

Gugatan ini terkait dengan pembatalan produksi massal mobil
Esemka yang sempat menjadi proyek ambisius pemerintah.

Gugatan tersebut resmi didaftarkan secara online pada Selasa,
8 April 2025, dengan nomor registrasi PN SKT-08042025051.

Gugatan ini dilayangkan oleh Aufaa Luqmana, seorang warga yang
tinggal di Ngoresan, Kecamatan Jebres, Kota Solo.

Selain Joko Widodo, Wakil Presiden Ma’ruf Amin dan PT Solo
Manufaktur Kreasi, perusahaan yang ditunjuk sebagai produsen
mobil Esemka, juga menjadi bagian dari gugatan ini.

Hal ini menunjukkan bahwa gugatan ini tidak hanya melibatkan
presiden  tetapi  juga  beberapa  tokoh  penting  lainnya  dalam
pemerintahan  serta  perusahaan  yang  berperan  dalam  proyek
tersebut.



Produksi  mobil  Esemka  pernah  menjadi  simbol  harapan  bagi
perkembangan industri otomotif di Indonesia.

Namun, dengan pembatalan produksi massal, banyak pihak merasa
dirugikan  dan  menganggap  bahwa  janji-janji  yang  pernah
disampaikan terkait proyek ini tidak dipenuhi.

Hal ini menjadi salah satu alasan di balik tindakan hukum yang
diambil oleh Aufaa Luqmana.

Seperti diberitakan sebelumnya, Aufaa Luqmana Re A (19) pemuda
asal  Solo  kini  menjadi  sorotan  usai  melayangkan  gugatan
perdata yang ditujukan kepada tiga pihak yakni Joko Widodo
(Jokowi),  Maruf  Amin  dan  PT  Solo  Manufaktur  Kreasi  ke
Pengadilan  Negeri  (PN)  Solo,  Selasa  (8/4/2025).

Ia menggugat tiga pihak tersebut lantaran merasa dirugikan
usai tak kunjung bisa membeli mobil Esemka jenis Bima pikap
yang sedianya akan digunakan untuk modal membuka usaha jasa
angkutan barang.

Pemuda berusia 19 tahun tersebut mengaku telah tertarik sejak
lama dengan mobil yang pertama kali diperkenalkan Jokowi kala
menjabat sebagai Wali Kota Solo pada tahun 2012 silam.

Bahkan  menurut  salah  satu  tim  kuasa  hukumnya,  Sigit  N
Sudibyanto menerangkan bahwa kliennya telah menabung beberapa
tahun untuk bisa membeli dua unit mobil Esemka jenis pikap
Bima. 

Tak hanya menambung, Aufaa pun juga sempat mendatangi gudang
Esemka untuk melihat langsung kondisi mobil yang dibandrol
dengan harga Rp 150 juta tersebut pada tahun 2021 silam.

“Memang sudah menabung dan sudah survei juga ke Sambi untuk
melihat  gudang  mobilnya  serta  ketemu  marketingnya,”  ungkap
Sigit.

“Kurang lebih tahun 2021 setelah covid mulai survei. Waktu itu
tidak bisa masuk ke dalam, hanya di ruang lobi kemudian diajak



ngobrol marketingnya terkait spek mobil,” kata dia. (*)


